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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi Islam pada saat ini berkembang pesat. Hal ini 

dapat dilihat dari munculnya bank-bank syariah baik di Indonesia maupun di 

negara lain. Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip Islam. Perusahaan yang menerapkan prinsip syariah dalam 

kegiatan bisnisnya besar kemungkinan dapat menarik banyak investor muslim 

ataupun pihak berkepentingan muslim lainnya yang ingin berinvestasi dan terlibat 

dalam kegiatan bisnis perusahaan tersebut (Ramadhani, 2016). 

Muhith(2014) mengatakan di Indonesia bank syariah yang pertama 

didirikan tahun 1992 adalah Bank Muamalat. Dalam perkembangannya, total aset 

industri perbankan syariah telah meningkat sebesar 27 kali lipat dari Rp1,79 

triliun pada tahun 2000 menjadi Rp49,6 triliun pada akhir 2008. Jika dilihat secara 

makro ekonomi, pengembangan bank syariah di Indonesia memiliki peluang besar 

karena peluang pasarnya yang luas. Berdirinya bank-bank baru yang bekerja 

berdasarkan prinsip syariah akan menambah semarak lembaga keuangan syariah 

yang telah ada seperti BPRS, BMT, dan Koperasi Syariah.  

Bank-bank di Indonesia yang berprinsipkan syariah mulai bermunculan 

ditengah bank-bank konvensional. Meskipun ada beberapa bank syariah muncul 

dari bank konvensional, hal ini menunjukkan bahwa perbankan syariah mulai 

dilirik oleh masyarakat. Bukti ini bisa dilihat dari terjadinya konversi Bank Aceh 
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pada tahun 2016. Sebelumnya Bank Aceh merupakan bank umum konvensional 

yang kemudian mengajukan izin perubahan operasional menjadi bank umum 

syariah. Perubahan ini berhasil di implementasikan pada seluruh kantor Bank 

Aceh secara serentak atas izin dari BI, OJK, dan stakeholders lainnya. Pada masa 

disahkannya Undang-Undang Perbankan Syariah (UUPS) tahun 2008,  Bank 

Umum Syariah (BUS) yang ada di Indonesia hanya ada tiga bank yaitu Bank 

Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. 

Hingga Desember 2016 terdapat 13 bank syariah berbentuk BUS, dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Daftar Bank Umum Syariah per Desember 2016 
No.   Nama Bank 

1. Bank Aceh Syariah 

2. Bank Muamalat Indonesia 

3. Bank Victoria Syariah 

4. Bank BRI Syariah 

5. Bank Jabar Banten Syariah 

6. Bank BNI Syariah 

7. Bank Syariah Mandiri 

8. Bank Mega Syariah 

9. Bank Panin Dubai Syariah 

10. Bank Syariah Bukopin 

11. Bank BCA Syariah 

12. Bank Maybank Syariah Indonesia 

13. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 

Sumber: OtoritasJasaKeuangan (2017) 

Bulutoding & Akbar (2018)mengatakan dalam pandangan islam, 

penyajian informasi baik dalam laporan keuangan maupun laporan tahunan tidak 
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boleh ada unsur penyembunyian atas informasi yang ada. Sehingga informasi 

tersebut tidak di ketahui oleh salah satu pihak pemakai laporan. Ketidakjelasan 

terjadi apabila ada pihak yang merubah sesuatu yang seharusnya dilaporkan 

menjadi tidak dilaporkan. Pada Al-Qur`an dijelaskan pencatatan laporan harus 

pasti dan tidak ada unsur penipuan. Dalam hal informasi yang diungkapkan dalam 

laporan tahunanperbankan syariah tentunya berbeda dengan perbankan 

konvensional. Hal ini disebabkan karena perbankan syariah memiliki tanggung 

jawab moral yang tinggi dibanding perbankan konvensional. 

Menurut Sukardi & Wijaya (2013), keberlangsungan dan eksistensi 

perbankan syariah di Indonesia seharusnya memberikan pencitraan dan 

identifikasi terhadap prinsip-prinsip  organisasi untuk membangun kesan jangka 

panjang dalam bisnis Islam. Pada aspek lainnya, melakukan aktivitas bisnis yang 

memberikan citra positif dan konstruktif dalam menawarkan produk dan layanan 

jasa keuangan dengan menjaga prinsip syariah yang nantinya dapat 

mensejahterakan masyarakat. Sehingga identitas etika pada perbankan syariah 

dapat memberikan jaminan profit yang lebih besar serta dapat membangun bisnis 

syariah dengan memunculkan inovasi baru untuk ditawarkan dengan pencapaian 

kinerja keuangan yang sehat. 

Identitas etika memang sangat menentukan kepuasan para pemegang 

kepentingan, termasuk pelanggan atau nasabah, ini dibuktikan dari hasil penelitian 

(Berrone et al., 2007). Jika dikaitkan dengan perbankan syariah, keunikan dari 

bank syariah dari sisi etikanya menjadi alasan nasabah merasa puas terhadap 

layanan yang diberikan oleh bank syariah. Perbankan syariah sebagai lembaga 



 

4 

keuangan yang menjunjung tinggi nilai etika dalam bisnis, sejatinya memberikan 

kepentingan terbaik kepada para pemangku kepentingan (stakeholders) dengan 

memberikan tingkat kepuasan (Sukardi & Wijaya, 2013). Dengan tercapainya 

kepuasan yang dirasakan oleh nasabah, artinya bank syariah bisa memenuhi 

segala aspek kebutuhannya. Maka tidak diherankan  mengapa bank syariah di 

Indonesia perlu dikembangkan.  

Menurut Romadhani&Wahyudi (2015) identitas perbankan Islam 

merupakan elemen yang sangat penting dalam strategi komunikasi, dimana hal ini 

dapat mencerminkan rencana perbankan syariah yang matang. Apabila identitas 

perbankan islam sejalan dengan strategi dan rencana yang dibuat, maka akan 

berimplikasi pada terciptanya reputasi perbankan islam. Sehingga dengan hal ini, 

perbankan Islam memungkinkan untuk dikenal dan dibedakan dari perbankan 

lainnya.  

Keberlangsungan perbankan syariah sampai detik ini menuai banyak 

kritik dan permasalahan fundamental. Penyebabnya karena keterbatasan 

perbankan syariah untuk berperan sesuai tujuan sistem ekonomi Islam, yaitu falah 

(menjadikan kemaslahatan dunia dan akhirat). Indikator lainnya karena perbankan 

syariah belum mampu menjangkau semua golongan masyarakat, sehingga 

kehadiran perbankan syariah tidak berbeda dengan perbankan konvensional 

(Antonio & Hilman, 2013). 

Menurut Baidowi (2011), beberapa kalangan membuat penilaian bahwa 

keberadaan dan peranan dari lembaga keuangan syariah dirasakan belum 

maksimal, sedangkan mengukur dari segi sosialisasi sistem ekonomi syariah 
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kepada masyarakat relatif masih terbatas. Hal ini dikarenakan wawasan dan 

pengetahuan tentang ekonomi syariah umumnya hanya dipahami oleh kalangan 

akademisi dan praktisi lembaga keuangan syariah saja, sedangkan masyarakat 

bawah belum tentu mengenal dan memahaminya secara jelas. Padahal ekonomi 

syariah merupakan sistem ekonomi yang memberikan daya tawar positif sehingga 

menjadi sistem ekonomi alternatif yang dapat mendukung proses pembangunan 

ekonomi di Indonesia. 

Mengatasi masalah tersebut, Anshori (2014) mengatakan langkah yang 

harus dilakukan adalah sosialisasi dan edukasi kepada masyarakat tentang 

berbagai aspek perbankan syariah dan bagi pemerintah perlu segera 

merealisasikan terbitnya peraturan operasional untuk melaksanakan Undang-

Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Dengan demikian apa 

yang menjadi harapan dan  cita-cita, serta tujuan pembangunan nasional akan 

terlaksana dengan sukses.  

Menurut Wijayati (2017), hadirnya perbankan syariah merupakan 

kebutuhan bagi masyarakat muslim guna menjalankan kegiatan ekonomi 

berdasarkan prinsip syariah dengan tujuan mencapai kemakmuran bersama. 

Dalam hal ini etika bisnis islam merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

perbankan syariah karena nilai etika yang didasarkan pada norma-norma agama 

dalam bisnis merupakan suatu kesatuan pengembangan perbankan syariah. Etika 

bisnis islam tersebut akan menjadi bagian dari identitas korporasi (corporate 

identity) entitas syariah yang membedakan dengan entitas lain. Menurut Haniffa 

& Hudaib (2007), Islamic Corporate Identity menggambarkan filosofi dan nilai, 
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produk dan jasa yang bebas dari riba, beroperasi sesuai dengan prinsip syariah, 

befokus pada pengembangan kehidupan sosial dan kepatuhan pada Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) agar sesuai dengan standar syariah. 

Operasi perusahaan haruslah selaras dengan harapan masyarakat. Teori 

legitimasi menjelaskan bahwa legitimasi merupakan sistem pengelolaan 

perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap masyarakat (society), 

pemerintah, individu, dan kelompok(Gray et al. (1996) dalam Nik Ahmad & 

Sulaiman, 2004). Jika tidak terjadi keselarasan antara sistem nilai perusahaan dan 

sistem nilai masyarakat maka dapat berakibat kehilangan legitimasinya dan 

mengancam kelangsungan hidup perusahaan (Harsanti, 2011). 

Menurut Ramadhani(2016), sistem perbankan yang dikembangkan 

berdasarkan hukum Islam yang didalamnya terdapat larangan untuk memungut 

maupun meminjam dengan bunga yang disebut dengan riba serta larangan 

investasi untuk usaha-usaha yang dikategorikan haram. Pada perbankan syariah, 

tidak hanya kegiatan transaksi bisnis saja yang harus sesuai dengan prinsip 

syariah tetapi juga harus memperhatikan tanggung jawab sosial sesuai dengan 

prinsip syariah.   

Operasional yang berlandaskan etika dan syariah sebagai dasar aspek 

kehidupan, tidak memisahkan antara urusan agama dan dunia. Ajaran Islam 

mengungkapkan semua informasi yang diperlukan untuk umat karena mereka 

memiliki hak untuk mengetahui kondisi organisasi sebagai bagian dari pihak yang 

dapat mempengaruhi kesejahteraan(Maaliet al., 2006). Maka dari itu untuk 

memastikan bahwa perbankan syariah telah memenuhi kepatuhannya dalam 
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menjalankan bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah, salah satunya dapat 

ditelusuri dari adanya pengungkapan ethical identity dalam laporan tahunan 

perbankan syariah tersebut. Hal ini dilakukan dengan membandingkan praktik 

yang terjadi dengan ethical identity yang sesuai dengan prinsip syariah.  

Penelitian sebelumnya mengenai ethical identity ini dilakukan oleh 

(Haniffa & Hudaib, 2007), pada penelitian ini menunjukkan hasil tingkat Ethical 

Identity Index (EII) dikawasan Teluk Arab. Penelitian ini berhubungan dengan 

kepatuhan perbankan dalam menjalankan bisnis yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Hasilnya menunjukkan peringkat dan nilai yang berbeda-beda pada tiap 

bank syariah di negara kawasan Teluk Arab. Hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

ada enam dari tujuh bank yang diteliti mempunyai ketidaksamaan antara identitas 

etik yang dikomunikasikan dengan identitas etik yang ideal. Sukardi & Wijaya 

(2013)juga meneliti mengenaicorporate ethical identity perbankan syariah di 

Indonesia. Penelitian ini menjelaskan sejauhmana perbankan syariah di Indonesia 

menjalankan fungsinya sebagai agent of development melalui pengungkapan 

identitas etika di laporan tahunan perbankan syariah. 

Muhibbai & Basri (2017)Pengungkapan ethical identity memberikan 

jaminan kepada stakeholder terhadap kesesuaian operasi dengan identitas ideal 

yang harus dimiliki bank syariah. Semakin tinggi nilai pengungkapan ethical 

identity maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan terhadap prinsip-prinsip 

Islam. Pada akhirnya akan menghasilkan komitmen dan loyalitas dari para 

stakeholder pada perusahaan, dimana tujuan akhirnya berdampak pada 

peningkatan kinerja keuangan. 
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Menurut Arisadi et al.(2013) kinerja keuangan perusahaan merupakan 

hasil dari banyak keputusan individual yang dibuat secara terus-menerus oleh 

manajemen. Untuk menilai kinerja keuangan dan mengetahui sejauhmana 

efektivitas operasi suatu perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan profitabilitas. Salah satu rasio profitabilitas yang dapat 

mengukur kinerja keuangan adalah Return on Asset (ROA). ROA bertujuan untuk 

mengukur pencapaian laba dari aset yang digunakan perusahaan, sehingga ROA 

dapat digunakan investor untuk memperoleh gambaran tentang tingkat 

pengembalian terhadap investasi yang telah dilakukan pada suatu perusahaan.  

Menurut Patricia et al.(2018) profitabilitas juga umumnya diukur 

berdasarkan Return on Equity (ROE) yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi ekuitas untuk menciptakan laba bersih. Semakin tinggi ROE berarti 

semakin tinggi laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam 

dalam ekuitas. Sebaliknya, apabila semakin rendah ROE berarti semakin rendah 

laba bersih yang dihasilkan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah. 

Ariyanto(2014)menemukan bahwa pengungkapan ethical identity berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan syariah yang diproksikan dengan 

ROA dan ROE dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Tetapi 

penelitian Muhibbai & Basri (2017) menunjukkan bahwa ethical identity 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan ROE 
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tetapi tidak signifikan, walaupun berpengaruh positif ethical identity bukan 

merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja keuangan bank syariah.  

Berdasarkan masalah-masalah yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

bermaksud untukmenganalisisbagaimana pengungkapan ethical identity dalam 

laporan tahunan perbankan syariah dan mengidentifikasi pengaruh 

pengungkapanethical identityterhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

ROA dan ROE pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2015 sampai dengan 

2017.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, maka rumusanmasalah yang 

akandibahasadalah bagaimana pengungkapan ethical identity dalam laporan 

tahunan perbankan syariah dan bagaimana pengaruh pengungkapan ethical 

identity terhadap kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana 

pengungkapan ethical identity dalam laporan tahunan perbankan syariah dan 

mengidentifikasi pengaruh ethical identity terhadap kinerja keuangan bank umum 

syariah di Indonesia.  
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1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penambahan ilmu dibidang 

akuntansi khususnya bagi konsentrasi akuntansi syariah mengenai pengungkapan 

ethical identity dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan pada perbankan 

syariah di Indonesia. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Kegunaan penelitian yang dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagi akademis, diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu berupa hasil 

atau laporan penelitian ini bagi akademis mengenai pengungkapan ethical 

identity dan pengaruhnya terhadap kinerja keuangan pada perbankan syariah di 

Indonesia. 

2. Untuk pembaca, diharapakan dapat memberikan gambaran kepada pembaca 

dan bisa menjadi referensi untuk melakukan penelitian yang sejenis pada masa 

yang akan datang. 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

Guna memberikan gambaran yang singkat mengenai pembahasan skripsi 

ini, sistematika penulisan dilakukan dengan menuliskan bab-bab yang terdiri dari 

lima bab. Adapun sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

BAB IPENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II STUDI KEPUSTAKAAN 

Bab ini berisi tentang teori dasar untuk mendukung penelitian ini, 

penelitian terdahulu, alur pikir penelitian, dan hipotesis penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang ruang lingkup penelitian, variabel yang digunakan, 

populasi dan sampel, jenis data, dan teknik analisis data yang digunakan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis dari hasil pengolahan data penelitian dan 

pembahasan terkait permasalahan yang dikemukakan dalam rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan tentang hal-hal yang telah di uraikan pada bab-

bab sebelumnya dan keterbatasan penelitian yang dilakukan oleh penulis serta 

berisi saran-saran yang direkomendasikan untuk pencapaian yang lebih baik. 
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